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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diperoleh dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2.

Kontribusi Pertambangan Batubara Dan Lignit (KPBL) tidak berpengaruh
terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi Kalimantan Timur tahun
2015-2019.

Kontribusi Sektor Pertanian (PERTA) berpengaruh negatif terhadap
ketimpangan pendapatan di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2015-2019.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak berpengaruh terhadap
ketimpangan pendapatan di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2015-2019.
Saran

Saran dari penulis bagi pemerintah, diharapkan pemerintah perlu mengambil

kebijakan dalam usaha meningkatkan pemberdayaan pertambangan batubara dan

lignit agar mampu menekan ketimpangan di Provinsi Kalimantan Timur tanpa

mengabaikan perusahaan — perusahaan pertambangan kecil atau pertambangan

tradisional dan mata pencaharian masyarakat lainnya yang berpengaruh. Bagi peneliti

selanjutnya, diharapkan menambah rentang tahun dan variabel independen lainnya
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Khususnya yang berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan sehingga hasil

analisis dapat dilakukan dengan lebih mendalam.
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